BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang tradisi khataman al-Qur’an

dalam shalat tarawih di Pondok Pesantren Darussa’adah Bugel
Kedung Jepara, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Agar semua santri mempunyai semangat mengkhatamkam
al-Qur’an dalam shalat tarawih. Karena menurut mereka
kegiatan seperti itu adalah kegiatan yang sangat menari
dan sangat bermanfaat.

Tradisi Khataman al-Qur’an dalam shalat tarawih
merupakan salah satu kegiatan yang diwajibkan di pondok
pesantren putri Darussa’adah Bugel Kedung Jepara yang
dilaksanakan di Aula Pondok sendiri. Kegiatan ini sudah
dilaksanakan dari dulu sejak berdirinya pondok. Kegiatan
tersebut sudah berjalan dengan baik, walaupun kadang
masih ada kendala-kendala yang masih ada, tapi dari
pengurus sendiri sudah bisa menangani beberapa masalah
yang timbul, sehinga dari tahun ke tahun kegiatan ini akan
tetap berjalan dengan lancer dan maksimal. Ketika
khataman al-Qur’an dalam shalat tarawih tersebut
berlangsung, semua santri sudah siap di Aula Pondok.
Dengan adanya kegiatan tersebut santri bukan hanya
berperilaku disiplin, dari pengasuh juga berharap agar
semua seantrinya lebih dekat dengan al-Qur’an. menjadi
santri harus ada plus nya tersendiri, harus lebih istimewa
dari orang lain biasa, misalnya dengan selalu
membiasakan diri untuk membaca al-Qur’an ketika shalat
berjamaah bisa dengan mengkhatamkan al-Qur’an maka
ada halnya berbeda dengan orang awam yang diluar
pondok pesantren.

B. Saran-saran

1.

Kepada pondok pesantren putri Darussa’adah

Kegiatan khataman al-Qur’an dalam shalat
tarawih di Pondok Pesantren Darussa’adah merupakan
kegiatan yang sangat bermanfaat, karena dengan adanya
kegiatan tersebut, santri bisa bersikap disiplin, lebih dekat
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dengan al-Qur’an, bertambah cintanya terhadap al-
Qur’an. melihat semangatnya Semua santri mengikuti
kegiatan tersebut, seharusnya dari pondok meliburkan
santrinya di akhir-akhir bulan ramadhan saja agar santri
tetap berjamaah di pondok dan bisa agar dua khataman.
2. Kepada penelitian living Qur’an

Penelitian living Qur’an adalah salah satu
penelitian terkait dengan suatu kelompok masyarakat atau
suatu komunitas dalam menerima dan memahami al-
Qur’an dan menggunakanya secara praktis dalam
kehidupanya sehari-hari untuk berbagai kebutuhan dan
kepentingan. Oleh karenanya, dalam proses penelitian,
seorang peneliti harus melakukan observasi secara
mendalam di lokasi penelitian. Hal ini bertujuan agar
peneliti memperoleh data yang akurat.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis penjatkan ke hadirat
Allah swt, atas taufig hidayah dan inayah-Nya. Akhirnya
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini meskipun masih
banyak dapat kesalahan. Hal ini tidak lain karena kurangny
pengetahuan yan penulis miliki. Namun demikian, mungkin
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi yang akan
melakukan penelitian dan pembahasan lebih lanjut. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis kusunya, dam kepada
para pembaca pada umumnya.
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